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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisa pengaruh Pajak Penerangan Jalan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten Karawang, 2) Untuk menganalisa pengaruh Pajak Parkir terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Karawang, 3) Untuk menganalisa pengaruh Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Karawang. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendapatan Asli Daerah 

yang diperoleh dari Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir, dan Pajak Hotel pada tahun 2009 -2018. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa Pajak Penerangan Jalan memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karawang pada tahun 2009-2018, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi Pajak Penerangan Jalan sebesar 0.000 < 0,05. Analisa penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pajak Penerangan Jalan memiliki pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Karawang . Pajak Parkir Tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Karawang pada tahun 2009-2018, hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai signifikansi Pajak Parkir sebesar 0.212 

> 0,05. Analisa penelitian ini menunjukkan bahwa Pajak Parkir memiliki pengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Parkir. Pajak Hotel memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Karawang pada tahun 2009-2018, hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai signifikansi Pajak Hotel 

sebesar 0.000 < 0,05. Analisa penelitian ini menunjukkan bahwa Pajak Parkir memiliki pengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karawang. 

Kata Kunci : Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir, Pajak Hotel, Pendapatan Asli Daerah 

 

The Effect Of Road Description Tax, Parking Tax, And Hotel Tax On Original Revenue Of The Karawang 

District 2009 – 2018 

Abstract 

The purpose of this research is: 1) to analyze the influence of the Street Lighting tax on the Local Revenue, 2) 

to analyze the influence of the Parking tax on the Local Revenue, 3) to analyze the influence of the Hotel tax on 

the Local Revenue. The research object used in this study is the local revenue that derived from Street 
Lighting taxes, Parking taxes and Hotel taxes in 2009 – 2018. Based on the results of this study show that the 

Street Lighting tax has a positive and significant influence on local revenue in 2009 – 2018, this can be shown 

by the significant of the Street Lighting tax is 0,000 < 0,05. The analysis of this study indicates that Street 

Lighting taxes have an influence on local revenue. Parking tax Doesn’t Have any significant influence on 

local revenue in 2009 – 2018, this can be shown by the significant of the Parking tax is 0,212 >0,05. The 
analysis of this study indicates that Parking taxes Don’t have an influence on local revenue. Hotel tax has a 

positive and significant influence on local revenue in 2009 – 2018, this can be shown by the significant of the 
Hotel tax is 0,000 < 0,05. The analysis of this study indicates that Hotel taxes have an influence on local 

revenue. 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara hukum yang berdasarkan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945, memiliki tujuan untuk melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 

dan memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 

dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan tujuan yang 

dimaksud, maka dilaksanakan pembangunan Nasional yang terencana, terstruktur serta berkesinambungan. 

Hal ini dilakukan guna meningkatkan seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. 

Pemungutan Pajak merupakan perwujudan peran wajib pajak yang langsung dan bersama-sama dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk Pembangunan Nasional. Adapun sumber-

sumber Pendapatan Asli Daerah menurut Undang undang Nomor 28 tahun 2009, berasal dari: 

1. Hasil pajak daerah. 

2. Hasil retribusi daerah. 

3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. 

4. Lain-lain pendapatan usaha daerah yang sah. 

Kabupaten Karawang adalah salah satu Kota di Provinsi Jawa Barat, yang disebut kota lumbung padi 

dan kota industri yang memiliki banyak potensi. yang di mana dapat Berkembang dan Masih Berkembang 

Hingga Tahun 2019, Baik dalam Bidang Perdangangan, Jasa, Indusrti, DLL. Dan yang Menyebabkan Hal 

Tersebut salah Satunya adalah jumlah lahan yang tersedia. dengan jumlah lahan yang tersedia kota 

Karawang. Berdasarkan undang-undang nomor 28 tahun 2009, tentang Pajak Daerah disebutkan bahwa 

pajak kota/kabupaten terdiri dari : 

1. Pajak hotel 

2. Pajak Restoran 

3. Pajak Hiburan 

4. Pajak Reklame 

5. Pajak Penerangan Jalan 

6. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 

7. Pajak Parkir 

8. Pajak Air Tanah 

9. Pajak Sarang Burung walet 

10. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, dan 

11. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan bangunan 

Dalam menyelenggarakan Pajak Penerangan Jalan (PPJ), Pemerintah Daerah melalui Dinas Pendapatan 

Daerah mengawasi proses pelaksanaan Pajak Penerangan Jalan (PPJ) akan tetapi dalam hal pengelolaan 

pemungutan Pajaknya Dinas Pendapatan Daerah berkerjasama dengan PLN dalam pemungutan pajak 

penerangan jalan yang dimana peran PLN dalam hal ini PLN wajib menerima dan menyetor pajak penerangan 

jalan ke Kas Daerah. Pajak Parkir merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang diperoleh dari 

berbagai macam jenis sewa parkir, mulai dari sewa lahan parkir hingga sebuah perusahaan yang bergerak 

di bidang usaha sewa gedung parkir, dengan adanya perkembangan pusat perbelanjaan serta pertumbuhan 

kendaraan khususnya di Karawang sangat memerlukan adanya sistem pengelolaan pemungutan pajak 

parkir yang dapat memungut pajak hasil dari perparkiran tersebut karena pajak parkir tersebut dapat 

mengisi anggaran daerah yang berguna untuk perkembangan daerah yang berfungsi sebagai pembangunan 

daerah. 

Secara umum, pajak parkir merupakan bagian dalam Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD) 

dengan subjek pajak parkir adalah, orang pribadi atau badan yang melakukan parkir kendaraan bermotor. 

Sementara, wajib pajak parkir adalah, orang pribadi atau badan yang menyelenggarakan tempat parkir. 

Salah satu pajak daerah yang potensinya semakin berkembang seiring dengan semakin di perhatikannya 

sektor jasa dalam kebijakan pembangunan yang menyebabkan bisnis perdagangan, jasa dan pariwisata 

berkembang adalah pajak hotel. Semula pajak atas hotel disamakan dengan pajak restoran dengan nama 

pajak hotel dan restoran. Adanya perubahan Undang-Undang tentang pajak daerah dan retribusi, maka 

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000. Pajak hotel dan pajak restoran dipisahkan menjadi 

jenis pajak yang berdiri sendiri. Hal ini mengindikasikan besarnya potensi, keberadaan pajak hotel dan 

kontribusinya dalam pembangunan suatu daerah. 
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Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pajak Penerangan Jalan di Kabupaten Karawang ? 

2. Bagaimana Pajak Parkir di Kabupaten Karawang ? 

3. Bagaimana Pajak Hotel di Kabupaten Karawang ? 

4. Bagaimana Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Karawang ? 

5. Apakah Pajak Penerangan Jalan Berpengaruh Terhadap Pendapatan Asli  Daerah Pada Kabupaten 

Karawang? 

6. Apakah Pajak Hotel Berpengaruh Terhadap Pendapatan Asli Daera  Kabupaten Karawang ? 

7. Apakah Pajak Parkir Berpengaru Terhadap Pendapatan Asli Daerah Pada Kabupaten Karawang? 

8. Apakah Pajak Penerangan Jalan, Pajak Hotel, dan Pajak Parkir Berpengaruh Terhadap 

Pendapatan Asli daerah Pada Kabupaten Daerah? 

 

Metode Penelitian 
Penelitian pada dasarnya untuk menunjukkan kebenaran dan pemecahan masalah atas apa yang diteliti 

untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu metode yang tepat dan relevan. Penelitian ini difokuskan 

pada masalah mengenai apakah Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir, dan Pajak Hotel mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Penelitian ini dilakukan serta difokuskan terhadap, data-

data serta laporan keuangan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karawang periode 2009 sampai 2018. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Data Bulanan Penerimaan Pajak Daerah dan Pendapatan Asli Daerah 

yang ada di BAPENDA Kabupaten Karawang. Sampel dalam penelitian ini adalah Data Bulanan 

Penerimaan Pajak Daerah dan Pendapatan Asli Daerah dalam kurun Waktu 10 Tahun yaitu Tahun 2009 – 

2018. 

Sampel laporan keuangan tersebut harus melaporkan Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir, dan Pajak 

Hotel yang akan dijadikan variabel independen dan Pendapatan Asli Daerah yang dijadikan variabel 

dependen dalam penelitian. teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah teknik nonprobability 
sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Alasan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki 

kriteria yang sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Oleh karena itu, penulis memilih teknik purposive 

sampling dengan menetapkan pertimbangan- pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel sumber data yang sesuai dengan 

tujuan penelitian adalah data Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir, Pajak Hotel dan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dari Laporan Keuangan tahunan Pendapatan Asli Daerah periode 2009-2018. 

1. Data yang Digunakan 

a) Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama). 

b) Data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data sekunder umumnya berupa bukti, 

catatan, laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan. 

2. Bentuk Data 

a) Data Kuantitatif data informasi yang berupa simbol angka atau bilangan. 

b) Data Kualitatif data informasi yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa simbol angka atau 

bilangan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara Library Research, dan Internet 

Research. Library Research, yaitu penelusuran literatur, buku, artikel dan jurnal serta sumber lain yang 

berhubungan dengan aspek yang diteliti sebagai upaya untuk memperolehdata yang valid. Internet 
Research, media teknologi internet juga digunakan untuk mendapatkan data yang terbaru seperti 

www.karawangkab.go.id. Analisis yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan yang tercantum dalam identifikasi masalah. Dalam menentukan analisis data, 

diperlukan data yang akurat dan dapat dipercaya yang nantinya dapat dipergunakan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Analisis data yang dilakukan dengan bantuan dari program 

SPSS 22.0 sebagi alat untuk meregresikan model yang telah dirumuskan.   

Metode Analisis Data yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah : 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/inventory
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1. Analisis Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Statistik t ( Uji Parsial ) 

b. Uji Statistik f ( Uji Simultan ) 

5. Uji Koefisien Determinasi 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menjelaskan variabel-variabel dependen. 

Tabel 1 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
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Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)  
15202718395.719 

 
2180839500.494 

  
6.971 

 
.000 

  

 Pajak 

Penerangan 

Jalan 

 

 
1.164 

 

 
.287 

 

 
.237 

 

 
4.060 

 

 
.000 

 

 
.307 

 

 
3.253 

 Pajak Parkir -29.337 23.368 -.085 -1.255 .212 .227 4.411 

 Pajak Hotel 51.427 4.270 .812 12.044 .000 .230 4.357 

a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 

 

1. Pajak Penerangan Jalan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Cara 1: 

Membandingkan t hitung dengan t table T hitung: 4,060, T tabel: dimana untuk mencari t tabel df 1 : 

n-1 = 119 dengan menggunakan uji 2 sisi (0,025) maka t tabel = 1.98010 maka untuk t hitung > t tabel 

4,060 > 1.98010 sehingga Ho ditolak atau Hipotesis diterima.  

2. Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah.Cara 1: 

Membandingkan t hitung dengan t tabel T hitung: -1,255. T table : dimana untuk mencari t tabel df 1 : 

n-1 = 119, dengan menggunakan uji 2 sisi (0,025) maka t tabel = 1.98010. Maka untuk -t Tabel < t 

Hitung < t Tabel yaitu -1.98010 < -1,255 < -1,255 Sehingga Ho Diterima atau Variable Di Tolak. 

3. Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah. Cara 1: 

Membandingkan t hitung dengan t tabel T hitung : 12,044. T tabel  : dimana untuk mencari t 

tabel df 1 : n-1 = 119, dengan menggunakan uji 2 sisi (0,025) maka t tabel = 1.98010, maka untuk t 

hitung > t tabel 12,044 > 1.98010 sehingga Ho ditolak atau Hipotesis diterima. 
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Uji F menunjukan apakah variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependennya. 

Tabel 2 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regre

ssion 

1216783082601802600 

00000.000 

 

3 

 

40559436086726750000

000.000 

 

280.855 

 

.000b 

 Resid

ual 

1675206177899146000 

0000.000 

11 

6 

 

14441432568096085000

0.000 

 Total 1384303700391717100 

00000.000 

11 

9 

 

a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 

b. Predictors: (Constant), Pajak Hotel, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 dan nilai F hitung sebesar 280.855. 

F hitung: 280.855. F tabel : dimana untuk mencari F tabel df 1 : variabel bebas (k=3), df 2 : n – k – 1 

(120 – 3 – 1 ) = 116, dengan signifikansi 0,05 maka F tabel : 2,68. Maka untuk F hitung > F tabel yaitu 

280.855> 2,68 sehingga Ho ditolak atau Hipotesis diterima.  

Penelitian ini memiliki 3 hipotesis yang diajukan untuk meneliti praktik pendapatan asli daerah Kabupaten 

Karawang. Hasil hipotesis-hipotesis tersebut sebagai berikut: 

1. Pajak Penerangan Jalan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Hipotesis 

pertama (H1) adalah Pajak Penerangan Jalan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Dari 

hasil pengujian analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 4,060 maka variabel Pajak Parkir 

positif secara signifikan terhadap pendapatan asli daerah yang berarti H1 diterima. 

2. Pajak Parkir Tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Hipotesis kedua 

(H2) adalah Pajak Parkir Tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Dari hasil pengujian 

analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar -1,255 maka Pajak Parkir berpengaruh Negatif secara 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah yang berarti H2 ditolak. 

3. Pajak Hotel berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Hipotesis Ketiga (H3) 

adalah Pajak Hotel berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Dari hasil pengujian analisis 

regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 12,044 maka variabel Pajak Hotel positif secara signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah yang berarti H3 diterima. 

4. Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir dan Pajak Hotel berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli daerah Hipotesis ketiga (H4) Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir, dan Pajak Hotel 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh nilai F 

hitung 280.855 maka variabel independen secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah yang berarti H4 diterima. 

 

Kesimpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa Pajak Penerangan Jalan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung > 

t tabel yaitu 4,060 > 1.98010 

2. Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa Pajak Parkir berpengaruh Negatif signifikan 

terhadap pendapan asli daerah. Hasil pengujian regresi menunjukan bahwa nilai -t Tabel < t Hitung < t 
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Tabel yaitu -1.98010 < -1,255 < - 1,255 

3. Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa Pajak Hotel berpengaruh positif signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah. Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel 

yaitu 12,044 > 1.98010 

4. Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukan bahwa Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir dan 

Pajak Hotel secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Hasil pengujian regresi 

menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu 280.855 > 2,68. 

Berdasarkan dari berbagai simpulan di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: Dilihat dari 

Pajak Penerangan Jalan dan Pajak Hotel   berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Maka Badan 

Pendapatan Daerah kabupaten Karawang lebih mengoptimalisasikan pemungutan Pajak Penerangan Jalan 

dan Pajak Hotel dengan melakukan evaluasi peraturan-peraturan pajak daerah yang didalamnya 

mencangkup pendapatan asli daerah yang perlu direvisi atau diperbaharui dengan disesuaikan kondisi 

daerah saat ini, serta mengkaji ulang tentang pendataan wajib pajak dengan melakukan pembaharuan 

data agar jelas siapa saja yang menjadi subjek dan objek dari Pajak Penerangan Jalan dan Pajak Hotel sehingga 

dapat meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah. 
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